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No Arab Latin No Arab Latin 
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 ' ء Sy 28 ش 13
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    ḍ ض 15

 

Vokal Pendek Vokal Panjang Diftong 

 Kataba = كَتتَََ

 su’ila=َسُئِلََ

 yażhabu = يزَْهتََُ

 qāla = قبَلََ

 qīla = قيِْلََ

 yaqūlu = يقَوُْلَُ

 kaifa = كَيْفََ

 ḥaula = حَوْلََ
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ABSTRAK 

 

Layanan sewa jasa merupakan praktik muamalah yang banyak 

dilakukan di kalangan masyarakat sekitar. Dengan saling tolong 

menolong sesama manusia sesuai dengan kebutuhan masing-masing, 

sehingga timbul manfaat bagi penyewa dan manfaat bagi penerima 

sewa jasa yaitu mendapatkan upah (Ujrah) atas pekerjaan yang 

dilakukannya. Salah satu sewa jasa yang sering dilakukan di kalangan 

masyarakat  yaitu jasa ojek online yang dilakukan oleh maxim kota 

Metro, Provinsi Lampung dengan menggunakan sistem quick access. 

Sistem quick access merupakan sistem percepat yang berada 

di dalam fitur aplikasi maxim untuk menambahkan biaya dalam 

pemesanan (upah) ojek online maxim Kota Metro. Sehingga 

permasalahan di dalam penelitian ini ialah: (1) bagaimana tinjauan 

hukum ekonomi syariah dan hukum positif tentang penambahan biaya 

pemesanan ojek online dengan sistem quick access di maxim kota 

metro? dan (2) bagaimana persamaan dan perbedaan terkait 

penambahan biaya pemesanan ojek online dengan sistem quick 

access?  

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu 

menggunakan metode kualitatif dengan penelitian lapangan. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan metode wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Analisis yang digunakan yaitu 

menggunakan metode komperatif yaitu melakukan perbandingan 

hukum. Teori yang digunakan adalah teori ijarah. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: (1) Penerapan sistem quick acces dalam 

aplikasi maxim, merupakan sistem yang tidak jelas dikarenakan tidak 

ada landasan hukum yang menaunginya, akan tetapi secara umum 

transaksi yang dilakukan driver dengan pelanggan dikatakan sah 

dikarenakan terdapat asas yang ada di dalam hukum islam yang 

memperbolehkannya dan di dalam hukum positif transaksi tersebut 

diperbolehkan menurut kitab undang- undang hukum perdata pasal 

1313.(2) Hukum ekonomi syariah dan hukum positif Indonesia 

mempunyai sumber hukum yang berbeda, sanksi terhadap keduanya 

tidak sama, jika hukum islam sanksinya akan diperhitungkan pada 

suatu masa yaitu pada hari pembalasan (yaumul jaza), sedangkan 

hukum positif akan dilakukan secara langsung oleh lembaga yang 

mengaturnya. 
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MOTTO 

 

                              

                            

 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara  

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;  

sesungguhnya Allah adalah Maha  

Penyayang kepadamu.” 

(Q.S Annisa Ayat 29) 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman mengenai maksud dan 

tujuan penulis dalam penelitian ini, maka akan diberi penjelasan 

secara singkat beberapa pengertian yang berkaitan dengan judul 

skripsi ini. Adapun judul penelitian ini adalah Tinjauan Hukum 

Ekonomi Syariah dan Hukum Positif Tentang Penambahan 

Biaya Dalam Pemesanan Ojek Online Dengan Sistem Quick 

Access (Studi di Maxim Kota Metro, Provinsi Lampung). 

Adapun beberapa pengertian dan Istilah–istilah yang perlu 

dijelaskan secara singkat yaitu: 

Tinjauan: hasil meninjau pandangan pendapat (sesudah 

menyelidiki, mempelajari, dan sebagainya).
1
 

Hukum Ekonomi Syariah: kumpulan aturan – aturan yang 

berkaitan dengan praktik ekonomi dengan manusia yang bersifat 

komersial dan tidak komersial didasarkan pada berbagai 

kumpulan hukum islam yang menjadi ruang lingkup kajian fiqh 

muamalah.
2
                                                     

Hukum Positif: suatu kaidah yang merumuskan keterkaitan 

antara fakta hukum dan akibat hukum atau bisa disebut dengan Ius 

Constitum yaitu hukum yang berlaku di suatu negara yang 

kuasanya ditetapkan oleh masyarakat  tertentu dan berlaku untuk 

masyarakat tertentu dan terbatas menurut waktu dan tempatnya.
3
 

Penambahan biaya: biaya yang harus dikeluarkan diluar 

biaya yang sudah ditetapkan 
4
 

Pemesanan: yaitu proses, perbuatan, cara memesan 

(tempat,barang,dsb) kepada orang lain”.
 5 

                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa (Jakarta: Gramedia pustaka utama, 2011), 58. 
2
 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah Dan Fiqh Muamalah (Jakarta: 

Prenada Media Grup, 2019), 2. 
3
 Hanafi Arif, Pengantar Hukum Indonesia (Yogyakarta: PT Lkis Pelangi 

Aksara, 2016), 4. 
4

 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid Logos Wacana Ilmu (Jakarta: 

Gramedia pustaka utama, 1997), 5. 
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Ojek online:  suatu bentuk jasa pengantar barang maupun 

manusia ke suatu tempat / dari satu tempat ke tempat yang lain 

dengan metode pemesanannya menggunakan aplikasil 

dihandphone yang di install di play store maupun di app store6. 

Quick Access adalah akses mempercepat untuk mendapatkan 

sesuatu sesegera mungkin
7
. 

Jadi, yang dimaksud dengan Tinjauan Hukum Ekonomi 

Syariah dan Hukum Positif Tentang Penambahan Biaya Dalam 

Pemesanan Ojek Online dengan Sistem Quick Access adalah 

bagaimana sistem penambahan biaya didalam pemesanan ojek 

online serta Bagaimana tinjauan menurut hukum ekonomi syariah 

dan hukum Positif. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Di era zaman sekarang, Indonesia masuk dalam salah satu 

Negara yang mempunyai jumlah penduduk terbanyak, sehingga 

Indonesia dikatakan sebagai Negara yang berkembang yang 

artinya harus mampu mewujudkan pembangunan baik di bidang 

ekonomi maupun di bidang infrastruktur sehingga diperlukannya 

sarana transportasi.  

Transportasi adalah pemindahan manusia atau barang dari 

satu tempat ketempat lainnya atau dari tempat asal ke tempat 

tujuan dengan menggunakan sarana yang digerakan oleh manusia, 

hewan atau mesin
8

 Mengikuti perkembangan teknologi yang 

makin canggih dan praktis manusia mencipkatan transportasi 

berbasis online yang bisa di aplikasikan di handphone masing – 

masing. 

Transportasi online adalah sarana transportasi yang 

dikembangkan oleh perusahaan / institusi yang menggunakan 

                                                                                                                                   
5
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Pemesanan,” (online).Tersedia 

di web https://kbbi.web.id/pesan (diakses pada tanggal 5 Mei 2023). 
6
 Ihsan Helmi Lubis, “Ojek Online Dalam Bingkai Hukum Nasional Dan 

Syariat Islam” 8, no. 1 (2022). 
7

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Mempercepat,” (Online) 

Tersedia di web https://kbbi.web.id/cepat (diakses pada tanggal 5 mei 2023). 
8
 Abdul karim dkk, Manajemen Transportasi (Batam: Yayasan Cendikia 

Mulia Mandiri, 2023), 5. 
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kendaraan pribadi baik roda dua maupun roda empat yang 

dioprasikan sebagai mode transportasi dengan melakukan 

pemesanan melalui penggunaan sistem aplikasi .
9
 

Adapun Hukum Islam Mengatakan bahwa yang mengatur 

hubungan manusia dengan manusia lain yaitu disebut dengan 

muamalah. Oleh karena itu didalam muamalah terdapat beberapa 

akad, salah satunya dalam tulisan ini akan dibahas mengenai akad 

Ijarah yaitu upah terhadap pemesanan ojek online dengan sistem 

quick access oleh ojek online Maxim di Kota Metro Provinsi 

Lampung. 

Ijarah Adalah bentuk kegiatan muamalah untuk 

memenuhi kebutuhan hidup manusia, seperti sewa menyewa atau 

menjual jasa kepada pihak yang membutuhkan jasa dan Ijarah 

dapat dikatakan sebagai akad pemindahan hak guna manfaat atas 

suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran 

sewa/upah tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang 

itu sendiri
10

. 

Ujrah atau upah adalah pembayaran atau imbalan yang 

wujudnya dapat bermacam –macam, yang dilakukan atau 

diberikan seseorang atau suatu kelembagaan atau instansi terhadap 

orang lain atau usaha, kerja dan prestasi kerja atau pelayanan yang 

telah dilakukannya
11

. 

Dasar hukum ujrah / upah sebagaimana terdapat didalam 

surat al-baqarah ayat 283 

                           

                                

                         

                                                             
9
 Sawal Suganda dkk, “Model Pemilihan Moda Transportasi Online Dan 

Bus Koetaradja Pada Rute Darusalam,” Jurnal Arsip Rekayasa Sipil Dan 

Perencanaan 5, no. 4 (2022): 19. 
10

 Ahmad Ifham Solihin, Bank Syariah (Jakarta: PT Grafindo Media 

Pratama, 2008). 
11

 Fauzi Caniago, “Ketentuan Pembayaran Upah Dalam Islam,” Jurnal 

Textura 5 (2018): 39. 
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283. Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak 

secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, 

maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh 

yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 

sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 

menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa 

kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 

menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 

menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang 

berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. 

 

Adapun usaha jasa transportasi berbasis online di 

Indonesia dari mulai Gojek, Grab bike, Gocar, Grab car, Maxim 

Bike, Maxim Car, Maxim Cargo dll. Dari sekian banyak usaha 

jasa transportasi online. Usaha jasa ojek online merupakan usaha 

jasa yang paling banyak diminati oleh masyarakat dan cukup 

menjanjikan di era teknologi yang canggih dengan sistem yang 

berbeda – beda. Oleh karena itu ojek online maxim masuk dalam 

transportasi berbasis online yang diminati oleh masyarakat karena 

sistemnya yang berbeda dari perusahaan transportasi online 

lainnya  

Perusahaan Maxim merupakan perusahaan pendatang 

baru dalam transportasi online yang berasal dari Rusia, Maxim 

menggapai pasar Indonesia di tahun 2018 dan membuka kantor di 

Jakarta di bawah Bendera PT Teknologi Perdana Indonesia. 

 Pada saat ini Maxim resmi beroprasi di 17 kota besar di 

Indonesia diantaranya Jakarta, Banda Aceh, Banjarmasin, Jambi, 

Pekanbaru, Bengkulu, Denpasar, Solo, Pontianak, Samarinda, 

Singkawang, Surakarta, Yogyakarta, Bandar Lampung, Metro, 

Padang dan Palembang. Di Kota Metro sendiri maxim baru 

beroprasi sejak Januari 2023. Pada Saat ini jumlah penggguna 

aplikasi maxim sudah mencapai 50 juta orang yang hal tersebut 

dapat terlihat dari jumlah penggunduh aplikasi Maxim yang 

tercatat di play store. 
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Dari awal kehadirannya di Indonesia, Maxim secara 

konsisten berusaha untuk berkembang memberikan layanan 

terbaik bagi para penggunanya. Adapun layanan yang ditawarkan 

oleh Maxim antara lain; transportasi (Maxim  

Bike, Maxim Car, Maxim Car L, Maxim Rent Car, 

pengantaran (Bike Delivery, Car Delivery, Cargo), pesan-antar 

makanan (Maxim Foods & Goods, Maxim Food & Shop), hingga 

layanan Spa & Massage dan Maxim Cleaning. 12  yang 

membedakan aplikasi maxim dengan aplikasi yang lain yakni 

Sistem Pecepat atau Quick Access. 

 Sistem percepat atau Qcuick Access adalah akses 

mempercepat untuk mendapatkan sesuatu sesegera mungkin
13

. 

Sistem yang ada di dalam aplikasi ini menjelaskan tentang biaya 

tambahan untuk mendapatkan driver dengan cepat. Jadi ketika 

costumer memesan ojek online dan berkali- kali tidak 

mendapatkan driver, costumer bisa menambahkan biaya dengan 

sistem percepat ini agar bisa segera mendapatkan driver. 

Ojek Online maxim ini Menggunakan tarif penetapan 

biaya di dalam kota dengan jarak tempuh 3,5KM pertama 

pengguna akan dikenai biaya Rp. 8000- dan tarif selanjutnya akan 

dikenakan biaya tambahan sebesar Rp. 2000- sedangkan tarif 

antar kota Maxim Bike dimulai dari Rp. 8.000,- hingga Rp 

10.200.- tergantung dengan rute yang akan dilalui selanjutnya 

Tarif sekali jalan setelah 2 KM adalah Rp 3.000,- per KM 

kemudian Tarif pulang pergi setelah 2 KM akan dikenakan Rp 

2.100,- per kilometernya.
14

 

Untuk sistem percepat dengan tarif yaitu menambah biaya 

dengan pilihan sebesar Rp 2.000,- Rp 4000,- Rp 6000,- Rp 8000,- 

                                                             
12

 Taxi Maxim, “Driver Bandar Lampung,” Tersedi di web  

https://id.taximaxim.com/id/5156-bandar6 Juni 2023)Blampung/blog/?tag=driver 

(diakses, 6 Juni 2023). 
13

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Mempercepat,” (Online) 

Tersedia di web https://kbbi.web.id/cepat (diakses pada tanggal 7 Juni 2023). 
14

 Taxi Maxim, “Driver Bandar Lampung,” Tersedi di web  

https://id.taximaxim.com/id/5156-bandar6 Juni 2023)Blampung/blog/?tag=driver 

(diakses, 6 Juni 2023). 
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Rp10.000,- sampai dengan Rp 40.000,- , jadi semakin banyak 

menambah biaya semakin cepat costumer mendapatkan driver.  

Sedangkan menurut keputusan menteri perhubungan 

nomor KP 564 tahun 2022 tentang pedoman perhitungan biaya 

jasa penggunaan sepeda motor yang digunakan untuk kepentingan 

masyarakat yang dilakukan dengan aplikasi menyatakan bahwa 

tarif sesuai dengan  zonasi yang sudah ditentukan yakni Zona 

Sumatera, Jawa dan Bali dengan besaran tarif biaya jasa batas 

bawah sebesar Rp1.850/km, biaya jasa batas atas sebesar 

Rp2.300/km, dan biaya jasa minimal dengan rentang biaya jasa 

antara Rp9.250 s.d Rp11.500.  

Menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 71 Tahun 

2019 tentang Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik 

(PSTE) pasal 2 ayat 1 menjelaskan bahwa Penyelenggara Sistem 

Elektronik wajib memiliki dan menjalankan prosedur dan sarana 

untuk pengamanan Sistem Elektronik dalam menghindari 

gangguan, kegagalan, dan kerugian.
15

 

Maka dengan adanya sistem percepat ini dapat 

menimbulkan unsur keterpaksaan dan kerugian oleh costumer 

untuk mendapatkan driver. Adapun hal-hal yang Merusak dalam 

kontrak yakni Keterpaksaan, bila hal ini dilakukan sama saja 

dengan memakan sesuatu dengan cara yang batil.
16

 

Seperti firman Allah SWT dalam surat al baqarah ayat 188 

                        

                    

Artinya : “dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 

sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil 

dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, 

supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda 

                                                             
15

 Badan Pemeriksa Keuangan, “PP PSTE,” , Tersedia di Web 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/122030/pp-no-71-tahun-2019 (diakses pada 
tanggal, 18 Oktober 2023). 

16
 Mohamad Hidayat, Pengantar Ekonomi Syariah (Jakarta: Zikrul Hakim, 

2010), 400. 
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orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal kamu 

mengetahui”17 

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis ingin 

mengetahui lebih lanjut tentang penambahan biaya pemesanan 

ojek online yang terjadi dengan sistem quick access atau akses 

cepat yang membuat salah satu pihak merasa dirugikan oleh 

karena itu dengan mengadakan penelitian dalam skripsi dengan 

judul "Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah dan Hukum Positif 

Tentang Penambahan Biaya Dalam Pemesanan Ojek Online 

Dengan Sistem Quick Access ". 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian  

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian 

pada Penambahan Biaya pemesanan ojek online dengan sistem 

Quick Access di kantor maxim Bandar Lampung. Adapun sub 

fokus dalam penelitian ini ialah: penambahan biaya dan Tinjauan 

Hukum Ekonomi Syariah dan Hukum Positif  Tentang 

penambahan biaya pemesanan ojek online dengan sistem Quick 

Access 

 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah sebagai berikut; 

1. Bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah dan hukum 

positif tentang penambahan biaya pemesanan ojek online 

dengan sistem quick access di maxim Kota Metro?   

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan terkait penambahan 

biaya pemesanan ojek online dengan sistem quick access? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Sedangkan tujuan dilakukan penelitian ini yakni sebagai 

rangka untuk: 

1. Untuk mengetahui tinjauan hukum ekonomi syariah dan 

hukum positif tentang penambahan biaya pemesanan ojek 

online dengan sistem quick access di maxim Kota Metro 

                                                             
17

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya (Surabaya: Fajar 

Mulya, 2002), 106. 
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2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan terkait 

penambahan biaya pemesanan ojek online dengan sistem 

quick access 

 

F. Manfaat Penelitian  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat baik dari segi teoritis maupun praktis yaitu: 

1. Manfaat teoritis  

Pada Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman terhadap masyarakat mengenai pandangan baik 

hukum ekonomi syariah mapun hukum positif tentang 

penambahan biaya pemesanan ojek online dengan sistem 

quick akses yang diharapkan mampu memperluas pemahaman 

ilmu pengetahuan dalam artian yang membangun. 

2. Manfaat Praktis 

penelitian ingin mendapatkan pengetahuan atau teori 

tentang bagaimana sistem penambahan biaya dengan sistem 

quick access, selain itu pada penelitian ini dimaksudkan 

sebagai suatu syarat bagi penulis untuk memenuhi tugas akhir 

guna memperoleh gelar sarjana hukum di program studi 

muamalah, fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam suatu penelitian yang juga didukung dari hasil – 

hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

maka penulis akan sekaligus mempertegas perbedaan dan 

persamaan yang terdapat dalam penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya. sejauh ini belum ada yang memebahas secara 

spesifik terkait dengan Judul proposal ini yaitu “Tinjauan hukum 

ekonomi dan hukum positif tentang penambahan biaya pemesanan 

ojek online dengan sistem quick access” (studi di maxim Kota 

Metro, Provinsi Lampung). 

Pertama hasil penelitian atau skripsi dari Ida saputri 

dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Penambahan Biaya 

Service Handphone di Luar Kesepakatan” ( Studi di Irama Cell 
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Jl.H.Agus Salim, Kelurahan Kelapa Tiga, Kecamatan Tj.Karang 

Pusat, Kota Bandar Lampung)” dengan kesimpulan : sistem 

penambahan pembayaran biaya service yang dilakukan di irama 

cell yaitu diluar kesepakatan salah satu pihak , sebelum 

dilakukannya service terjadi proses pengecekan kerusakan terlebih 

dahulu namun saat proses pengambilan terdapat tambahan biaya 

dengan alasan kerusakan yang tidak ada. Oleh karena itu salah 

satu pihak mengalami kerugian karena menguntungkan satu pihak 

yang lain, hal ini sama saja disebut riba dan terdapatnya unsur 

penipuan (tadlis) yang dilakukan oleh pihak konter.sedangkan 

Persamaan skripsi ini dengan skripsi yang diteliti yakni sama -

sama membahas tentang penambahan biaya perbedaannya ialah 

jika penambahan biaya yang dilakukan oleh irama cell yakni 

diluar kesepakatan awal sehingga terjadi kerugian salah satu pihak 

sedangkan penambahan biaya yang terjadi di maxim yaitu dengan 

sistem Quick Access sistem percepat terjadi sesuai kesepakatan 

tetapi ada unsur keterpaksaan karena kondisi tertentu. 

Kedua hasil penilitian dari skripsi Meriza Aulia yang 

berjudul “Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif Tentang 

Penetapan Profit Insentif Ojek Online” (Studi di Maxim, Bandar 

Lampung) dengan kesimpulan ; penetapan profit insentif ojek 

online maxim di bandar lampung antara perusahaan armada 

Maxim dengan para mitra driver ojek online Maxim telah 

melakukan perjanjian untuk bermitra, namun pihak armada maxim 

tidak menerapkan sistem insentif kepada para mitra. Persamaan 

skripsi ini yaitu sama –sama membahas tentang sistem yang 

terjadi pada ojek online. sedangkan perbedaan nya yaitu sistem 

yang dilakukan perusahaan maxim  yang ditulis meriza aulia 

yakni tentang penetapan profit insentif yaitu keuntungan 

sedangkan sistem yang terjadi di maxim yaitu dengan sistem 

Quick Access / sistem percepat yang terjadi karena adanya 

penambahan biaya. 

Ketiga hasil penilitian skripsi Anggun Destiani yang 

berjudul “Tinjauan Hukum Islam tentang Pembayaran dengan 

Sistem Argo” (Studi Kasus pada Taksi Trans Lampung, Bandar 

Lampung) dengan kesimpulan yaitu Taksi Trans Lampung 
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menggunakan sistem pembayaran argo yang telah  ditetapkan 

diawal ketika membuka pintu taksi. Berdasarkan hasil temuan 

dilapangan adanya kecurangan yang dilakukan oleh pihak supir 

yang tidak bertangung jawab dengan permainan dalam 

pembayaran dengan sistem argo. Kecurangan - kecurangan yang 

dilakukan supir taksi Trans Lampung yaitu tidak adanya tarif 

tunggu yang dibuat oleh pihak perusahaan tetapi dilapangan para 

supir membuat tarif tunggu yang mengakibatkan konsumen 

merasa rugi karena tarif yang tertera pada mesin argo tidak sesuai 

yang dibayar sehingga konsumen membayar lebih dari harga yang 

tertera di tarif. Persamaan skripsi ini ialah sama-sama adanya 

tambahan biaya perbedaan nya ialah jika tambahan biaya yang 

dilakukan oleh taksi lampung ini dilakukan oleh supir yang tidak 

bertanggungjawab dengan sistem argo sedangkan Tambahan biaya 

yang terjadi di maxim ini yaitu tambahan biaya dengan sistem 

Quick Access / sistem percepat. 

Dari kajian-kajian diatas belum ada yang membahas 

secara spesifik tentang penambahan biaya pemesanan ojek online 

dengan sistem Quick Access maka oleh karena itu peneliti akan 

meneliti lebih lanjut secara spesifik tentang penambahan biaya 

dalam pemesanan ojek online dengan sistem Quick Access yang 

terjadi di maxim. 

 

H. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu Secara 

rasional, empiris, dan secara sistematis.
18

 Dalam ini penulis 

mendapatkan data penelitian di lapangan langsung tentang 

penambahan biaya pemesanan ojek online dengan sistem quick 

access yang dilakukan oleh maxim Bandar lampung. 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini bersifat lapangan (field research) yaitu 

suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data 

                                                             
18

 Muhammad Ramadhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media 

Nusantara, 2021), 28. 
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dari lokasi atau lapangan.
19

 Adapun lokasi penelitian ini 

adalah kantor maxim Kota Metro Provinsi lampung sebagai 

sumber data primer, sedangkan sumber data sekunder yaitu 

buku-buku fiqih dan buku-buku lain yang secara langsung 

maupun tidak langsung ada hubungannya dengan pokok 

permasalahan. 

 

2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat Deskritif yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan sedetail mungkin sesuatu 

yang menjadi objek, gejala atau kelompok tertentu.
20

 Di 

dalam penelitian ini penulis akan menjelaskan mengenai 

tinjauan hukum ekonomi syariah dan hukum positif tentang 

penambahan biaya pemesanan ojek online dengan sistem 

quick access. 

 

3. Sumber data  

a. Data Primer  

Data primer adalah data asli yang dikumpulkan 

sendiri oleh peneliti untuk menjawab masalah yang akan 

ditelitinya secara khusus/data yang diperoleh langsung 

dari sumbernya.
21

 Dalam penelitian ini penulis 

mendapatkan data primer langsung dari lapangan, yakni 

berupa yang metode pengumpulan data secara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

b. Data Skunder  

Data sekunder adalah teknik pengumpulan data 

menggunakan riset, yang dilakukan dengan cara membaca 

jurnal, artikel buku, majalah, Makalah dan sumber-

sumber lainnya berkaitan dengan judul skripsi.
22

 

                                                             
19

 J.R Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan 

Keunggulannya (Jakarta: Grafindo, 2008), 2-3. 
20

 Moh.Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), 54. 
21

 Istijanto, Riset Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2005), 32. 
22

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2011), 1. 
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penelitian adalah para driver dan costumer maxim dengan 

jumlah populasi yang diteliti sebanyak lebih dari 9999 

orang. 

 

4. Populasi dan sample 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan kelompok individu–

individu , kelompok atau objek dimana peniliti ingin 

menggenerealisasikan hasil penelitian
23

 Adapun populasi 

dalam penelitian ini terdapat  Orang dengan rincian 1152 

Driver ,  9999 konsumen  dan 3 karyawan Maxim  

b. Sample 

Sample adalah bagian terkecil dari populasi yang 

dijadikan objek penelitian
24

. Dengan demikian Sample 

yang diambil di dalam penilitian menggunakan metode 

sampling insendental yaitu sample yang dipilih sesuai 

dengan karakteristik dan kecocokan dengan data yang 

relevan dengan penelitian . yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini yaitu terdiri dari 6 driver atau pengemudi, 

10 konsumen dan 1 karyawan maxim . pengambilan data 

menggunakan Random sampling. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data  

a. Observasi 

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data 

yang berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan
25

 

Sehingga Observasi ini dilakukan langsung terhadap 

peristiwa yang terjadi di lapangan melalui interaksi terkait 

penambahan biaya dengan sistem Quick Access. 

 

 

                                                             
23

 I Ketut Swarjana, Populasi-Sample, Teknik Samplingdan Bias Dalam 

Penelitian (Yogyakarta: Cv Andi Offset, 2022), 4. 
24

 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 

1990), 93. 
25

 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: CV.Pustaka Setia, 

2008), 189. 
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b. Interview dan wawancara 

Interview atau sering disebut wawancara 

merupakan salah satu metode pengumpulan data yang 

dilakukan melalui wawancara untuk mendapatkan 

informasi secara langsung.
26

 Penulis menyiapkan 

pertanyaan-pertanyaan secara langsung kepada driver, 

karyawan dan juga konsumen maxim Kota Metro tersebut 

untuk mengetahui penetapan sistem percepat yang ditinjau 

dalam Hukum Ekonomi Syariah maupun Hukum Positif . 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah informasi yang berasal dari 

catatan penting baik dari lembaga atau organisasi maupun 

perseorangan.
27

 Metode ini digunakan untuk menghimpun 

atau memperoleh data, dengan cara melakukan pencatatan 

baik berupa arsip-arsip atau dokumentasi maupun 

keterangan yang terkait dengan penelitian mengenai 

tinjauan hukum ekonomi syariah dan hukum positif 

tentang penambahan biaya dengan sistem quick access. 

 

6. Teknik Pengolahan data 

Setelah keseluruhan data terkumpul maka tahap 

selanjutnya adalah pengolahan data. Pengolahan data pada 

umumnya dilakukan dengan cara:  

a. Pemeriksaan data (editing) yaitu mengoreksi apakah data 

yang terkumpul sudah cukup lengkap, sudah benar dan 

sudah sesuai dengan masalah. 

b. Coding adalah mengklasifikasikan jawaban dari para 

responden, biasanya dilakukan dengan cara pemberian, 

tanda/kode dalam berbentuk angka pada masing-masing 

jawaban.
28

  

                                                             
26

 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori & Praktik (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), 39. 
27

 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penilitian Kualitatif, 

(Sukabumi: Cv Jejak, 2018), 255. 
28

 H. Abu Ahmadi Cholid Narbuko, Metodelogi Penelitian (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2008), 153-1543. 
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c. Sistematik adalah menempatkan data menurut kerangka 

sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah.
29

 

 

7.  Teknik Menganalisa Data 

Metode analisis data yang digunakan sesuai dengan 

kajian dalam penelitian yaitu tinjauan hukum ekonomi 

syariah dan hukum positif  tentang Penambahan biaya 

pemesanan ojek online dengan sistem quick access. 

Kemudian kajian dengan menggunakan analisis secara 

kualitatif yang berupa suatu prosedur yang menghasilkan 

data deskriptif, yang merupakan gambar penjelasan secara 

logis dan sistematis. Metode berpikir yang digunakan 

penulis secara komparatif, dari metode tersebut ditarik 

kesimpulan yang merupakan suatu jawaban dan 

permasalahan pokok yang diangkat di dalam penelitian. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Berkaitan dengan Skripsi ini, Adapun Sistematika 

pembasahannya secara keseluruhan terdiri dari : 

Bab I Pendahuluan : Pada bab ini membahas 

mengenai penegasan judul, latar belakang masalah yang 

menjelaskan alasan penelitian ini dilakukan, fokus dan subfokus 

penelitian. Kemudian dilanjutkan dengan rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian yang berisikan jenis penelitian, 

data dan sumber penelitian, metode pengumpulan data, metode 

pengolahan data, populasi dan sample, serta sistematika 

pembahasan.  

Bab II Pembahasan : Pada bab ini berisi landasan 

teori secara umum yakni akad, Ijarah dan Upah, kemudian tentang 

jasa ojek online menurut tinjauan hukum ekonomi syariah dan 

hukum positif. 

Bab III Deskripsi Objek Penelitian  : 

Pada bab ini berisikan tentang metode penelitian secara umum 

                                                             
29

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda 

Karya), 144. 
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yang pertama yaitu Paparan Data Profil Prusahaan Maxim yang 

meliputi; Sejarah Perusahaan Maxim, Visi, Misi & Tujuan 

Perusahaan Maxim, Logo Perusahaan Maxim, Lokasi Perusahaan, 

Produk atau Kendaraan yang dipakai, yang kedua Pelaksanaan 

Tarif Ojek Online Pada Maxim dan yang ketiga Penelitian Metode 

Pengumpulan Data Ojek Online Maxim. 

Bab IV Analisis Data : Pada bab ini berisi analisa 

data tentang tinjauan hukum ekonomi dan hukum positif tentang 

pembayaran jasa ojek online dengan sistem quick access pada 

maxim Kota Metro, Povinsi Lampung.  

Bab V Penutup : Pada bab ini berisikan kesimpulan 

dan saran sebagai solusi untuk kemajuan pada Maxim Kota Metro, 

provinsi Lampung.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis terhadap 

Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Dan Hukum Positif Tentang 

Penambahan Biaya Dalam Pemesanan Ojek Online Dengan 

Sistem Quick Acces baik dari segi Hukum Ekonomi Islam 

maupun Hukum Positif Indonesia dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Penerapan sistem quick acces dalam aplikasi maxim, 

merupakan sistem yang tidak jelas dikarenakan tidak ada 

landasan hukum yang menaunginya, akan tetapi secara 

umum transaksi yang dilakukan driver dengan pelanggan 

dikatakan sah dikarenakan terdapat asas yang ada di dalam 

hukum islam yang memperbolehkannya dan di dalam 

hukum positif transaksi tersebut diperbolehkan menurut 

kitab undang- undang hukum perdata pasal 1313. 

2. Hukum ekonomi syariah dan hukum positif Indonesia 

mempunyai sumber hukum yang berbeda, sanksi terhadap 

keduanya tidak sama, jika hukum islam sanksinya yaitu 

akan diperhitungkan pada suatu masa yaitu pada hari 

pembalasan (yaumul jaza), sedangkan hukum positif akan 

dilakukan secara langsung oleh lembaga yang mengaturnya. 

B. Saran. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka 

saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan sistem quick access yang dilakukan oleh 

maxim, sebaiknya dikaji bersama-sama dengan pihak 

terkait sehingga bisa menciptakan suatu peraturan hukum 

yang menaungi sistem tersebut didalam pelaksanaanya. 

2. Pemesanan ojek online bisa dibagi menjadi dua bagian 

yaitu maxim reguler dan maxim ekxpres jadi fitur nya yang 

terdapat didalam aplikasi jelas tanpa ada biaya tambahan. 

3. Sistem quick acces jangan dijadikan kesempatan oleh driver 

untuk mencari keuntungan kepada calon pelanggan 

sehingga harga menjadi mahal, kemudian apabila merasa 

perhitungan biaya jasa penggunaan kurang atau tidak sesuai 
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dengan jarak tempuh, sebaiknya dikomunikasikan kepada 

pihak maxim. 
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